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Temuan Kunci

Sudah kita ketahui bersama bahwa
perubahan iklim mengancam bumi kita.
Diperkirakan oleh banyak peneliti bahwa ada
delapan kabupaten dan kota di Indonesia
yang akan tenggelam [1]. Tidak hanya itu,
penduduk kita ternyata menjadi pencemar
sampah plastik tertinggi nomor dua di dunia
setelah Tiongkok [2]. Situasi ini
mencemaskan, dan sekarang waktunya kita
harus bergerak bersama. Menjadi gerakan
peduli lingkungan berskala besar yang
sistematis membendung krisis ekologis.

Kami pun sadar bahwa gerakan ini harus
ditopang oleh nilai-nilai fundamental dari
agama. Pew Research Center  [3]
menggarisbawahi pentingnya agama bagi
98% penduduk kita. Beberapa “Gerakan
Hijau” juga mulai mengaktivasi fungsi agama
dalam berbagai macam kegiatan aktivisme
ramah lingkungan hidup [4]. Ellingson (2016)
menyebutnya dengan istilah Organisasi
Gerakan Lingkungan berbasis Keagamaan
(Religious Environmental Movement
Organizations/REMOs) [5], di mana gerakan
kolektif tersebut tidak memiliki tendensi
untuk membentuk sebuah-

Persoalan sampah menjadi perhatian paling utama masyarakat Indonesia di antara isu-isu lingkungan lain.
Pemerintah memainkan peran penting dalam menumbuhkan kesadaran peduli lingkungan. Perannya paling signifikan
terlihat pada penumbuhan perilaku hemat energi (saving energy consumption) dan aktivisme lingkungan skala kecil
(mengingatkan orang lain untuk peduli lingkungan dan berpartisipasi dalam gotong royong bersih lingkungan).
Program Adiwiyata dan Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS) efektif menumbuhkan
perilaku lingkungan di kalangan generasi Millennials dan Gen Z. Namun, kedua program ini belum banyak diketahui.
Pengetahuan masyarakat tentang program prioritas nasional untuk mengurangi ketergantungan pada energi fosil,
misalnya seperti transisi energi, masih minim.

keyakinan baru, tetapi lebih kepada tujuan
penyadaran umat beragama dan individu
terhadap permasalahan lingkungan hidup.

Sebagai sebuah lembaga penelitian, upaya
yang tengah kami lakukan adalah
membangun pengetahuan. Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM)
UIN Jakarta konsisten memetakan
bagaimana peran fungsi sosial dari agama
di masyarakat. Agama dan lingkungan tentu
menjadi salah satunya. Sejauh ini juga
belum ada pengetahuan yang cukup
komprehensif mengenai ini, terutama survei
nasional tentang keterkaitan agama dengan
lingkungan di masyarakat kita. Oleh
karenanya, kami ingin mengetahui seperti
apa pengetahuan, sikap, dan perilaku
masyarakat Indonesia tentang lingkungan?



Data dikumpulkan di setiap provinsi dengan mengambil sejumlah sampel secara proporsional dengan proporsi penduduk di
provinsi tersebut terhadap total populasi Indonesia. Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada tanggal 1 Maret - 21
April 2024 dengan response rate sebesar 97.06%. Pengumpulan data dilakukan secara serentak di seluruh wilayah
penelitian, dengan teknik probability sampling menggunakan multistage random sampling, dimana pengacakan dilakukan di
tingkat Kabupaten/Kota, Kecamatan, Kelurahan, sampai tingkat RT/RW, Rumah Tangga dan Individu. Total sampel dalam
penelitian ini berjumlah 3.397 responden.

Metodologi

Seberapa Khawatir Masyarakat Kita Terhadap
Kerusakan Lingkungan?
Seberapa khawatir masyarakat kita terhadap
lingkungan? Survei memperlihatkan bahwa
mayoritas masyarakat Indonesia masih
memprioritaskan isu kriminalitas, kesehatan,
dan korupsi sebagai persoalan yang lebih
mengkhawatirkan daripada isu kerusakan
lingkungan dan perubahan iklim. Pada
generasi yang lebih tua (Boomer dan Gen X),
kedua isu yang terakhir disebut menempati
prioritas ke lima dan enam. Sedikit lebih
tinggi, generasi muda menempatkan kedua
itu tersebut sebagai prioritas isu keempat dan
kelima.

Temuan ini mengindikasikan bahwa perlu ada
upaya agar penanganan mengenai isu
lingkungan perlu berkaitan dengan isu-isu
lainnya. Sebab, urusan lingkungan adalah
urusan yang berkelindan dengan kehidupan
kita sehari-hari. Rusaknya lingkungan tentu
saja mempengaruhi aktivitas manusia.
Nelayan, misal saja, akan sulit memprediksi
cuaca karena lingkungan rusak. Akibatnya
mereka kesulitan mendapatkan tangkapan
laut untuk dijual. Kehidupan ekonominya pun
jadi terganggu.
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Kemudian, jika didalami lebih jauh,
persoalan lingkungan yang paling
dikhawatirkan oleh semua generasi adalah
masalah sampah. Sekitar 6 atau 7 dari 10
orang Indonesia akan menjawab sampah
sebagai masalah prioritas yang harus
ditangani. Sementara itu, prioritas kedua
adalah soal polusi udara untuk Gen X,
Millennials, dan Gen Z. Sementara itu,
Generasi Boomer dan Silent meletakkan
persoalan perubahan iklim sebagai
prioritas kedua.

Gambar 1. Isu yang dikhawatirkan berdasarkan
Generasi



Berdasarkan gambar 2, masalah sampah
menjadi prioritas utama isu lingkungan.
Akan tetapi, masih belum adanya
kesadaran yang tinggi bahwa perubahan
iklim adalah isu utama yang perlu kita
tangani juga jadi tantangan tersendiri.
Memang perubahan iklim, dan juga
eksploitasi lingkungan, sudah masuk ke
dalam 1 dari 4 prioritas yang dikhawatirkan
masyarakat. Tapi rasanya perlu ada upaya
lebih agar isu ini bisa jadi prioritas yang
lebih tinggi. Apalagi kedua persoalan ini
justru menjadi akar masalah dari rusaknya
lingkungan kita.

Namun sayangnya, temuan kami
memperlihatkan perilaku peduli lingkungan
justru terlihat paling sedikit pada masyarakat
yang berusia Gen Z dan Millennials. Generasi
yang lebih tua justru lebih banyak yang peduli
pada lingkungan. Memang 62.08% Gen Z,
misalnya saja, sudah biasa membawa
kantong belanja sendiri saat belanja. 32.88%
Millenials terbiasa melakukan petisi online
terkait permasalahan lingkungan. Namun, di
aspek-aspek lain pemuda tidak lebih tinggi
daripada mereka yang lebih berumur.

Persentase masyarakat yang berusia Silent,
Boomer, dan Gen X justru kerap menempati
posisi terbanyak dalam berbagai perilaku
peduli lingkungan. Banyak dari generasi-
generasi ini yang sering mendaur ulang
sampah, hemat energi, kerja bakti
lingkungan, ikut kampanye peduli lingkungan,
hingga membawa wadah makanan dan
minuman saat berbelanja.

Gambar 2. Prioritas Isu terkait Lingkungan
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Generasi muda adalah pemilik masa depan.
Namun, masa depan saya, kami, dan kita
semua generasi muda terancam hilang.
Kami mungkin akan semakin sulit
merasakan sungai yang jernih, langit yang
biru, dan udara yang segar. Kami akan lebih
sering merasakan banjir rob, cuaca yang
tidak menentu, suhu yang ekstrim, dan
sampah yang kian menggunung
sesungguhnya ini membuat generasi
cemas.

Fokus pada Generasi Muda



Temuan ini memperlihatkan bahwa sudah
saatnya perhatian untuk menumbuhkan
kepedulian lingkungan fokus pada anak
muda. Jangan sampai para pemilik masa
depan ini tidak peduli dengan
lingkungannya.

Kepedulian - kepedulian yang sudah ada
perlu ditingkatkan. Tindakan-tindakan yang
terlihat remeh perlu digiatkan kembali di
kalangan muda, seperti mematikan air dan
listrik setelah tidak digunakan, buang
sampah pada tempatnya, dan menanam
maupun menyelamatkan pohon. Pemuda
justru jangan sampai menjadi perusak alam,
seperti misalnya yang dilakukan oleh oknum
pembakaran hutan di Gunung Bromo.
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Gambar 3. Perilaku Pro-Lingkungan berdasarkan Generasi

influencer, pemuka agama, dan organisasi
lingkungan sekalipun. Ada 49.25% yang
kadang-kadang dan kira-kira 20% yang
sering dan sangat sering mendengar isu
lingkungan dari pemerintah. Tentu saja ini
modal yang sangat penting.

Gambar 4. Sumber Informasi Isu Lingkungan

Peran Pemerintah
Masyarakat menaruh kepercayaan tinggi
pada pemerintah. Setidaknya, masyarakat
masih lebih sering mendengar isu-isu terkait
lingkungan dari pemerintah ketimbang-

Gayung bersambut, masyarakat pun
merasa pemerintah sudah memberi usaha
pada persoalan lingkungan yang paling
dikhawatirkan adalah sampah. Paling tidak
ada sekitar 42% masyarakat Indonesia yang
merasa pemerintah sudah melakukan
banyak hal dalam mengatasi persoalan- 



sampah. Jumlah masyarakat yang merasa
pemerintah tidak ada upaya di bidang ini pun
juga paling sedikit, yakni 8.5% masyarakat
Indonesia. Disusul pada urutan berikutnya
adalah soal bencana alam.

Namun demikian, mereka yang merasa
pemerintah sudah mengatasi masalah-
masalah lingkungan terkait sumber energi
yang merusak lingkungan dan pencemaran
udara (polusi dan emisi) menempati posisi
buncit.

Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) Republik Indonesia
memainkan peran strategis dalam
menanggulangi dampak perubahan iklim.
Kami mengevaluasi bagaimana masyarakat
menilai program Adiwiyata dan Gerakan
Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di
Sekolah (PBLHS) yang dilakukan oleh
KLHK. Ternyata, mayoritas masyarakat
Indonesia yang tahu tentang kedua program
ini merasa pelaksanaannya sangat baik
(16.45%) dan baik (45.67%) atau secara
akumulasi mencapai 62.12% merasa
kegiatan ini baik.
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Gambar 5. Usaha Pemerintah dalam Isu Lingkungan

Namun demikian, rendahnya responden
yang tidak mengetahui program tersebut
juga perlu jadi catatan. Sebab, ada 8 dari 10
orang Indonesia yang ternyata tidak
mengetahui program sebaik Adiwiyata dan
Gerakan PBLHS. Ini amat disayangkan.

Mengingat tingkat kepuasan yang relatif
tinggi untuk kedua program ini, rasanya
KLHK perlu memperkuat dan memperluas
program ini di seluruh sekolah di Indonesia.
Sebab, studi kami juga memperlihatkan
bahwa mereka yang pernah tahu program
ini juga memiliki hubungan yang signifikan
dengan pengetahuan dan perilaku ramah
lingkungan seseorang. Artinya, kedua
program ini secara menonjol membentuk
insan-insan peduli lingkungan.

Apa yang dapat dilakukan KLHK?



KLHK juga perlu meningkatkan kesadaran
masyarakat terkait energi-energi bersih
(clean energy). Saat ini, hanya 26.52%
masyarakat yang mengetahui transisi
energi. Meski ini menjadi salah satu
Prioritas Pembangunan Nasional, ternyata
kebertahuan masyarakat masih relatif kecil.
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Gambar 6. Program Adiwiyata dan Gerakan PBLHS

Masyarakat yang lain juga sudah tepat
dengan memahami ini sebagai energi
ramah lingkungan (19.96%), energi bersih
(4.55%), dan maupun penggunaan
kendaraan bertenaga listrik (7.96). Namun,
jumlah yang keliru juga juga relatif banyak.
Pasalnya, ada yang menganggap transisi
energi adalah energi yang berpindah
(17.22%), energi berwarna hijau (1.25%)
dan energi yang murah (0.80%).

Gambar 7. Pengetahuan tentang Transisi Energi

Memang jumlah yang tahu persis bahwa
transisi energi adalah perubahan
penggunaan energi dari bahan bakar
minyak (fosil) ke energi terbarukan (listrik)
menempati jumlah tertinggi (23.62%). 

Gambar 8. Isu tentang Transisi Energi



Ini menjadi catatan penting bahwa
pengetahuan masyarakat mengenai energi
alternatif selain fosil perlu ditingkatkan.
KLHK, dalam hal ini, tentu saja punya
peranan signifikan dalam mencerahkan
masyarakat betapa pentingnya energi non-
fosil bagi keberlangsungan lingkungan hidup
di bumi pertiwi.
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Untuk membangun aksi kepedulian
lingkungan berskala besar seperti donasi
pada gerakan pro lingkungan, KLHK dapat
menggandeng pakar, ilmuwan, maupun
organisasi lingkungan, baik umum maupun
keagamaan. Sebab individu yang lebih
sering mendengar agen-agen sosialisasi ini
mempengaruhi secara signifikan pada
perilaku peduli lingkungan seseorang.

Beragam Agen Kolaborasi Penting
Seperti dijelaskan di awal, kolaborasi
bersama adalah kunci. Studi kami berupaya
memetakan juga agen-agen sosialisasi
penting yang bisa diaktivasi dan
dimaksimalkan dalam gerakan peduli
lingkungan. Pemerintah selama ini ternyata
berpengaruh signifikan dalam
menumbuhkan kepedulian lingkungan di
kalangan pemuda, terutama terkait dengan
hemat energi dan aksi kepedulian
lingkungan berskala kecil seperti kerja bakti
lingkungan maupun mengajak orang
membersihkan lingkungan.

KLHK juga bisa menggandeng influencer
bila tujuannya adalah untuk menumbuhkan
perilaku konsumsi tanpa sampah (zero
waste) dan hemat energi, baik air dan listrik.
Temuan kami memperlihatkan peran
influencer signifikan untuk kedua jenis
perilaku ini. Televisi dan Radio pun juga
punya peran penting dalam hemat air listrik
dan aksi kepedulian lingkungan berskala
besar.
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Gambar 9. Relasi Kompetitif Agen Sosialisasi dengan Pro-Lingkungan berdasarkan Generasi

Untuk membangun aksi kepedulian
lingkungan berskala besar seperti donasi
pada gerakan pro-lingkungan, KLHK dapat
menggandeng pakar, ilmuwan, maupun
organisasi lingkungan, baik umum maupun
keagamaan. Sebab individu yang lebih
sering mendengar agen-agen sosialisasi ini
mempengaruhi secara signifikan pada
perilaku peduli lingkungan seseorang.

Rekomendasi Kebijakan
Lantas, bagaimana menumbuhkan
kesadaran peduli lingkungan generasi
muda? Kami merekomendasikan beberapa
resep jitu bagi KLHK agar para pemuda
lebih mencintai lingkungannya.
Rekomendasi dari kami melintang di
beberapa aspek, sebagaimana termaktub
lebih lanjut di tabel 1. 



  Aspek
  

  Rekomendasi Kebijakan
  

  Strategi Implementasi
  

  Unit Kerja K/L Terkait
  

Program
Adiwiyata dan
Gerakan PBLHS

Memperkuat program
peduli lingkungan hidup
di sekolah keagamaan
selain formal.

Mengintegrasikan
materi pendidikan
lingkungan hidup ke
dalam lembaga
pendidikan keagamaan
selain formal, seperti
madrasah diniyah,
seminari, sekolah
minggu, sekolah al-
kitab, dan lainnya.

Dirjen Perhutanan
Sosial dan
Kemitraan
Lingkungan
(PSKL)Dirjen
Pengelolaan Hutan
Lestari (PHL)Pusat
Pengembangan
Generasi
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
KLHK

Program
Pemuda Hijau

Penguatan peran
Generasi Muda dalam
pengarusutamaan
kesadaran dan perilaku
pro-lingkungan.

Memberdayakan
komunitas generasi
muda (karang taruna,
pecinta alam, dan
lainnya), baik yang
berbasis di perkotaan
maupun di daerah,
untuk menjadi agen
perubahan pelestari
lingkungan yang
dinamakan ‘Kaum Hijau’
sebagai generasi yang
memiliki kesadaran dan
kepedulian terhadap isu
lingkungan dan
perubahan iklim.

Dirjen Perhutanan
Sosial dan
Kemitraan
Lingkungan
(PSKL)Dirjen
Pengelolaan Hutan
Lestari (PHL)Pusat
Pengembangan
Generasi
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan
KLHK

Tabel 1. Matriks Rekomendasi Kebijakan
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Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta merupakan lembaga
penelitian otonom di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Awalnya, lembaga ini
didirikan pada 1 April 1995 bertujuan untuk mengajak sejumlah sarjana dari berbagai
macam disiplin ilmu dan latar belakang untuk mengadakan beberapa kegiatan penelitian,
pengkajian, pelatihan, dan penyebaran informasi khususnya tentang Islam Indonesia dan
Islam Asia Tenggara pada umumnya. Saat ini PPIM merupakan lembaga kajian strategis
berbasis universitas di Indonesia yang berpengalaman di bidang kajian agama dan
masalah sosial dengan publikasi dan jaringan yang luas, baik di dalam maupun luar
negeri.
PPIM sebagai lembaga otonom bertujuan untuk meningkatkan kemajuan penelitian dan
studi berbasis bukti tentang Islam, kehidupan beragama, pendidikan dan isu-isu sosial di
Indonesia. Rekomendasi dari penelitian dan studi yang pernah dilakukan disebarluaskan
kepada pemerintah dan masyarakat serta komunitas internasional melalui publikasi dan
kampanye publik. Selain itu, kami juga berkomitmen untuk mempromosikan
pengarusutamaan gender, mengembangkan dan menyebarluaskan kekayaan tradisi Islam
Indonesia untuk memperkaya nilai-nilai kehidupan dan kemanusiaan.
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